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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman yang semakin maju saat ini suatu analisis yang 
ilmiah sangat diperlukan untuk setiap peristiwa yang berlaku sehari-hari di dalam 
masyarakat. Peristiwa–peristiwa yang terjadi dapat dianalisis dari berbagai  
macam sudut pandang, misalnya dari sudut pandang ekonomi, sosial budaya, 
politik, kesehatan, epidemi dan sebagainya. Model matematika merupakan salah 
satu alat yang dapat digunakan untuk menentukan solusi dari peristiwa epidemi. 
Salah satu contoh kejadian epidemi adalah penyebaran penyakit hepatitis B. 
Hepatitis B adalah infeksi hati yang disebabkan oleh virus hepatitis B 
(VHB), suatu anggota famili hepadnavirus. Hepatitis B dapat menyebabkan 
penyakit hati kronis dan infeksi kronis serta menempatkan orang pada risiko 
kematian tinggi dari sirosis hati dan kanker hati. Infeksi hepatitis B terjadi hanya 
jika virus hepatitis B mampu memasuki aliran darah dan mencapai hati. Setelah di 
hati, virus mereproduksi dan menghasilkan sejumlah besar virus baru ke dalam 
aliran darah 
Salah satu alasan utama untuk mempelajari virus hepatitis B (VHB) adalah 
untuk meningkatkan kontrol dan menurunkan infeksi dari populasi. Model 
matematika dapat menjadi alat yang berguna dalam pendekatan  yang membantu 
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber yang terbatas atau hanya untuk tujuan 
pengendalian.  
J. Pang dkk (2010), mengembangkan sebuah model untuk mengeksplorasi 
dampak vaksinasi dan langkah-langkah pengendalian lain infeksi VHB. Model ini 
memiliki perilaku dinamik sederhana yang memiliki keseimbangan bebas 
penyakit stabil asimtotik global ketika jumlah reproduksi dasar kecil sama dengan 
satu, dan keseimbangan endemik stabil asimtotik global saat reproduksi dasar 
lebih dari satu. Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa vaksinasi adalah 
ukuran yang sangat efektif untuk mengontrol infeksi.  
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Zhang dan Zhou (2012), mengemukakan analisis dan penerapan dari model 
VHB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika model sepenuhnya 
ditentukan oleh jumlah reproduksi dasar. Jika reproduksi dasar kecil satu, 
keseimbangan bebas penyakit stabil global. Ketika reproduksi dasar besar satu, 
keseimbangan bebas penyakit tidak stabil dan penyakit terus-menerus ada. Model 
yang ada diterapkan untuk transmisi VHB di Cina. Nilai parameter dari model 
diperkirakan berdasarkan data epidemi VHB di Cina. Didapat hasil simulasi cocok 
dengan data epidemi HBV di Cina.  
Ali Vahidian Kamyad, dkk (2014), mengembangkan sebuah model untuk 
mengeksplorasi pengaruh vaksinasi dan pengobatan terhadap VHB. Hasil simulasi 
numerik menunjukkan bahwa kombinasi vaksinasi dan pengobatan adalah cara 
yang paling efektif untuk mengendalikan infeksi virus hepatitis B. 
Berdasarkan ulasan di atas, terutama pada jurnal Ali Vahidian Kamyad yang 
membahas model matematika penularan virus hepatitis B di bawah pengaruh 
vaksinasi dan pengobatan namun pada populasi tertutup, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji pada populasi terbuka dengan mengambil judul “Analisis 
Kestabilan Model Matematika Penularan Virus Hepatitis B (VHB) di Bawah 
Pengaruh Vaksinasi dan Pengobatan dengan Adanya Migrasi” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana model matematika penularan VHB di bawah pengaruh vaksinasi 
dan pengobatan dengan adanya migrasi? 
2. Bagaimana kesetimbangan  model  pada  kondisi  populasi  tidak  terdapat  
penyakit (free  disease)  dan  endemik  penyakit? 
3. Bagaimana analisis kestabilan pada titik kesetimbangan? 
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1.3 Batasan Masalah 
Permasalahan   penyusunan  model  matematika  penularan  virus hepatitis B  
sangat  kompleks,  sehingga perlu  dilakukan  pembatasan  terhadap  ruang  
lingkup  permasalahan.  Beberapa  pembatasan  permasalahan  yang  perlu  
diperhatikan  adalah : 
1. Model  matematika  penularan  virus  hepatitis B  yang  disusun  hanya  
berlaku  pada  populasi  yang  berada  dalam  satu  wilayah  tanpa  
memperhatikan  luas  wilayah,  jenis  kelamin  dan  umur  dari  individu- 
individu  yang  ada  dalam  populasi  tersebut. 
2. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa populasi bersifat terbuka, artinya 
terjadi proses migrasi. Namun proses imigrasi hanya terjadi pada kelas 
suspectible     dan proses emigrasi terjadi pada kelas suspectible    , 
Exposed class    , acute infective class    , chronic HBV carriers class    , 
dan Recovered class    . 
 
1.4  Tujuan Penelitin 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mendapatkan  model  SEICR penularan VHB di bawah pengaruh vaksinasi 
dan pengobatan dengan adanya migrasi. 
2. Mendapatkan titik kesetimbangan  model SEICR. 
3. Menganalisis  kestabilan titik kesetimbangan model SEICR. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah untuk memperdalam dan mengembangkan 
tentang model mtematika penularan  VHB yang berhubungan dengan penambahan 
faktor yang dapat mempengaruhi kestabilan model matematika yang telah ada. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Agar penulisan penelitian ini lebih terarah dan mudah dipahami maka 
digunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab. Masing-masing bab 
dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
 Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
peelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
 Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 
analisis pembahasan dan hasil. 
BAB III   Metodologi Penelitian  
Bab ini berisikan langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis 
model matematika penularan VHB di bawah pengaruh vaksinasi dan 
pengobatan dengan adanya migrasi 
BAB IV  Pembahasan dan Hasil 
 Bab ini membahas analisis kestabilan model matematika penularan 
VHB di bawah pengaruh vaksinasi dan pengobatan dengan adanya 
migrasi dan hasil yang diperoleh. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari seluruh bab disertai 
dengan saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan. 
